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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kolah Menengah™Kejuruan (SMK)  adalah salah satu bentuk satuan

didikan formal yang “menyelenggarak endidikan kejuruan pada jenjang

erienty;-kemampuan beradaptasi

ingkungan kerja, me di kemudian
ari (UU Nomor 20 Tah

a. memilih
an Untuk dapat langsung bekerja

pendidikan yaitu fokus memp
setelah lul ne kanK AR AWﬁrNﬁerja lapangan,
siswa juga dapatimela an pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, serta

mendapatkan ilmu mengenai Kewirausahaan Setiawan (dalam Pertiwi & Komang,
2019). Menurut databoks.com (2024), setiap tahun jumlah siswa SMK di Indenesia
semakin meningkat, meningkatnya junmfalrSiswa ini tentu eningkatkan
kompetisi dalam mencari pekerjaan, sehingga tida ni dapat
tertampung dalam dunia industri sehingga otomatis akan mempengaruhi tingkat

pengangguran. Berdasarkan data tahun 2018 di Karawang itu sendiri tercatat 28.400

lulusan SMK, dari jJumlah tersebut, hanya 25% yang melanjutkan ke perguruan



tinggi, sementara 75% lagi memutuskan untuk mencari pekerjaan, dan dari 75% itu

kurang lebih hanya 5.000 orang saja yang terserap di dunia industri (Suroto, 2019).

Kondisi SMK sampai saat ini masih belum memiliki kualifikasi kemampuan

seperti yangsdiharapkan di dunia kerja, sehingga masih terjadi kesenjangan antara

ampuia an.yang sesusaistandar kuglifikasi dunia kerja dan jumlah lulusan

ang tidak sesuai dengan pertumbuhan d erja, hingga masih banyak terjadi

lulusan SMK yang menganggur (Kusumaputri, 2018).

ayaan (ZOMn SMK tidak

mempunyai
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pertimbe dansabick ] al-kemamg da duan untuk
bekerjasama,d

: ikan diri atay_emosi, memiliki
sikap kritis, dan'm 2 PE Nk t logi terbaru itu

mencerminkan bahw emiliki ciri kompetensi kerja yang tinggi untuk siap

memasuki dunia kerja.

Sekolah menengah kejuruan me yai kompe ja un iapkan
siswa nya dalam memasuki dunia kerja hal tersebe jadi.perhatian dalam
proses pendidikan di SMK, kompetensi kerja terwujud lewat pendidikan yang
terstruktur dan mencakup bidang keahlian tertentu, masih banyak perusahaan yang

menilai lulusan SMK masih belum siap dalam menghadapi dunia kerja (Utami,

2013). Hal ini sejalan dengan penelitian Wibowo dan Suroso (2016), banyak



perusahaan yang menolak lulusan baru dari SMK, sebab perusahaan masih
beranggapan bahwa keahlian atau kompetensi yang dimiliki, masih belum sesuai
dengan yang dibutuhkan di dunia kerja. Hal ini menunjukan bahwa lulusan SMK

belum memiliki kesiapan kesiapan kerja karena belum memenuhi standar yang

dibutlhkan dalam dunia kefja<di Indonesia.

Berdasarkan hasil pada wawancara ya lakukan oleh peneliti dengan guru

bimbingan konseling adalah tidak semua terserap dalam dunia industri disebabkan

karena kurangnya kesiapan siswa untuk bersging di dunia industri. Guru bimbingan

onseling itupun menja irikan karena

gingat kebutuhan se awamerta ini
pelumiada SMK Negeri : i pakan satu- satunya
sekolah
Kementrian Pendidikan (2022), bahwa S merupakan sekolah negeri satu-

KARAWANG- -

1 Rawamerta ini dengan menggunakan aspek kesiapan kerja

satunya di Re
kelas XII di SM

dari Brady (2010) , dan Selfieffica ari Bandura (dalam Mutia, 2020), 15 diantara

25 siswa tersebut menuturkan baliwwa. mere m yakin akan kemampuaafyang

mereka miliki sehingga mereka berpiki ntuk bersaing gan lulusamfdari

sekolah lain, dan peneliti menanyakan kepada 25 siswa apan kerja
mereka, 18 dari mereka menyebutkan mereka belum siap untuk memasuki dunia
kerja, karena mereka merasa kemampuan dan keahlian mereka masih kurang
sehingga menyebabkan mereka kebingungan untuk memilih pekerjaan yang sesuai

dengan kemampuan dan keahliannya.



Berdasarkan gambaran fenomena diatas, bahwa masih banyak siswa yang
belum memiliki kesiapan dalam menghadapi dunia kerja, rata- rata mereka masih
belum yakin untuk memasuki dunia kerja dan mengalami kebingungan dalam

memilih pekerjaan apa yang sesuai dengan bidang kemampuan yang dimiliki.

l.. asi aneara yang dilakukan oleh peneliti pada guru bimbingan konseling,

ada penelitian ini lebih di khususkan kep iswa SMK kelas XII di karenakan

mereka yang akan segera memasuki dunia kerja, maka dari itu pihak sekolah harus

memberikan perhatian lebih untuk kesiapanfkerja siswa kelas XII. Kesiapan kerja

dak hanya berguna u rguna untuk

inya mengembangk ereka miliki.

dengan hasil pe aranaike & Willison

mendapatka erjaan namun bagaimanesgaue®cseorang dapat mengembangkan
-+~ NNKARAWANG
Menurut Slame 0); kesiapan merupakan keseluruhan kondisi seseorang

yang membuatnya siap dalamumemt espon atau jawaban di dalam cara tertgntu
terhadap suatu situasi. penyesuaia adisi pac aat akan berpeng patla

kecenderungan memberi respon. Menurut U 016), kesiapan kerjagadalah
kapasitas seseorang dalam meningkatkan kemampuan bekerjanya yang terdiri dari
ilmu pengetahuan dan keahlian serta sikap seseorang tersebut. Adapun menurut
Cony (dalam Munfagih. 2013), kesiapan kerja adalah suatu kondisi yang
menunjukan keserasian antara kematangan fisik dan mental serta pengalaman

belajar sehingga individu memiliki kemampuan yang mencakup aspek



pengetahuan, keterampilan, sikap dan kematangan mental yang cukup didukung
dengan fisik atau berfungsinya indera dan organ tubuh sesuai dengan bidang

keahliannya.

Potgiet.dan. Coetzee (2013), mendefinisikan kesiapan kerja sebagai susunan

ososialmyang. mewakili atribut yang\berhubungan dengan karier yang

endukung aspek kognisi adaptify-serta m atkan kesesuaian seseorang untuk

kesempatan kerja yang tepat dan berkelanjytan. Sejalan dengan hal ini, siswa

dituntut untuk memiliki kesiapan kerja yang| matang, dalam artian mereka telah

nemiliki arah dan tulu
al dengan minat dan ya
\\ a belum menget ke

Men tdan :
kesiapan kerjaisalaf n ﬁ aQy. Salahis i internal yang

mempengaruhi kestapan Ke eseorang adalah self efficacy, dalam memasuki

erjaan yang

a tidak jarang

ditekuni setelah lulus

dunia kerja siswa diharapkansme i self efficacy yang baik dalam diri-nya.
siswa yang mampu mengenali Kemampuan™e akan yakin mendapatkan
pekerjaan, hal ini tergantung kepada individt endiri untuk menilai positif diri
nya. Semakin mampu seseorang untuk memberikan kesan positif akan kemampuan

dirinya maka peluang untuk memperoleh pekerjaan akan semakin besar (Dede, dkk.

2019).



Menurut Bandura (dalam Laura, 2018), mendefinisikan self efficacy sebagai
keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol
terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Siswa

yang memiliki self efficacy tinggi akan mengetahui seberapa besar kemampuannya

menghadapi dunia Kérja, sedangkan segseorang yang mempunyai self efficacy

mampuannya dalam menghadapi

dunia kerja. Self efficacy yang kuat dalam diri individu mendasari pola pikir,

dah dia kurang mengetahiti.seberapa

perasaan dan dorongan dalam dirinya untuk/imerefleksikan segenap kemampuan

ang individu miliki (Hud&-2018)e=

enurut Utami (20 g eri ang kuat bagi

untuk mengeva

yang dimiki elf efficacy) mempunyal™ yang sangat penting dalam proses

et o K AR AWANG - =

menyelesaikan masalah Y dihadapi.

Penelitian yang dilak ole pisa, Kurjono, dan Budi (2021), diketahui
bahwa self efficacy berpengaruh tefh@eap kestes erja. Adapun penelitian yang

dilakukan oleh Utami (2012), diketahui bahwaiSiswa SMK mempunyai_keStapan
kerja yang rendah, yang berarti kurang memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan dalam bekerja, kurang memiliki harapan terhadap pekerjaan,

kurang mengembangkan potensi diri dan rasa optimis terhadap pekerjaan yang akan

digelutinya.



Gambaran fenomena diatas menunjukan bahwa lulusan SMK masih belum
memiliki kesiapan kerja pasca menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Self efficacy terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII di SMKN 1

Rawamerta”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka perumusan masalah

h self Madap kesiapan

pada penelitian ini adalah,.a_pakah terdapa
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juan Penelitian

arkan

itlannya untuk
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D. Manfaat Pene

Adapun manfaat da ini ada 2 manfaat, diantaranya Manfaat

Teoritis dan Manfaat Praktis

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan
tentang pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja siswa SMK dan

dapat dipergunakan sebagai acuan di bidang penelitian yang sejenis

dalam kaitannya dengan tingkat kesiapan kerja siswa SMK.



b. Untuk lebih mendukung teori- teori yang telah ada dengan masalah yang
dikaji dalam penelitian ini

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Sebagai salah Satu. persyaratan akademis untuk menyelesaikan studi

pada jurusan Psikologi Psikologi  Universitas Buana

Perjuangan Karawang dan diharapkan penelitian ini dapat

mengembangkan wawasan dan r&ivgetahuan peneliti tentang pengaruh

self efficacy derhadap =kesiapan; derja-~Siswa-kelas=XH. di SMKN 1

Rawamerta
. Bagi siswa

Penelitian ini.diharap ingkatan-kesiapan kerja siswa

yang didukung deM™e emberikan motivasi bagi

valintuk K RA A meningkatkan
kompetens arus dimiliki sebagai bekal untuk berkompetensi di

dunia kerja:
c. Bagisekolah
Sebagai bahan masukan 8 sekolah™@ gkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pembelaja pangkan

kompetensi siswa.



